
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Lembaga Keuangan Syariah mempunyai kedudukan yang sangat penting 

sebagai lembaga ekonomi yang berbasis syariah di tengah proses pembangunan 

nasional. Berdirinya Lembaga Keuangan Syariah merupakan implementasi dari 

pemahaman umat Islam terhadap prinsip-prinsip dalam hukum ekonomi Islam. 

Lembaga Keuangan Syariah adalah lembaga keuangan yang menjalankan 

kegiatannya dengan berlandaskan prinsip syariah Islam.
1
 

Konsep yang digunakan dalam transaksi lembaga keuangan syariah 

berdasarkan prinsip kemitraan bagi hasil, jual beli atau sewa-menyewa guna 

transak si komersial dan pinjam-meminjam sebagai transaksi sosial. Lembaga 

Keuangan Syariah mempunyai prinsip-prinsip dasar seperti larangan menerapkan 

bunga pada semua bentuk transaksi, menjalankan aktivitas bisnis dan perdagangan 

berdasarkan pada kewajaran dan keuntungan yang halal, pengeluaran zakat di 

setiap hasil transaksinya, larangan menjalankan monopoli, dan membangun 

masyarakat melalui aktivitas bisnis dan perdagangan yang tidak dilarang Islam.
2
 

Lembaga Keuangan Syariah terdiri dari bank dan non bank. Bank adalah 

suatu lembaga usaha keuangan yang bertugas menghimpun dan menyalurkan dana 

kepada masyarakat serta memberikan pelayanan-pelayanan yang berkaitan dengan 

keuangan lainnya sebagai profit dan membantu masyarakat meningkatkan taraf 
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hidup secara merata.
3
 Non Bank adalah lembaga keuangan yang memberikan jasa-

jasa keuangan dan menarik dana dari masyarakat secara tidak langsung. Seperti 

asuransi, BMT, pasar modal, pegadaian dan lain sebagainya. Persamaan bank dan 

non bank yakni, sama-sama mengelola uang yang sumbernya dari dana 

masyarakat dan kemudian disalurkan kembali kepada masyarakat untuk kegiatan 

produktif yang disajikan dalam bentuk berbagai produk atau jasa keuangan yang 

ditawarkan masing-masing lembaga.
4
 

BMT merupakan salah satu bentuk non bank. Fungsi tersebut yang terkait 

langsung dengan upaya pengentasan kemiskinan adalah Baitul Maal Wa Tamwil. 

Sebuah lembaga yang tidak saja berorientasi bisnis tetapi juga sosial. Juga 

lembaga yang tidak melakukan pemusatan  pada sebagian kecil orang pemilik 

modal (pendiri) dengan penghisapan pada mayoritas orang, tetapi lembaga yang 

kekayaannya terdistribusi secara merata dan adil. Lembaga yang terlahir untuk 

menolong kelompok mayoritas yakni pengusaha kecil atau mikro.
5
 

BMT sebagai lembaga keuangan yang ditumbuhkan dari peran masyarakat 

secara luas, tidak ada batasan ekonomi, sosial bahkan agama. Semua komponen 

masyarakat dapat berperan aktif dalam membangun sebuah sistem keuangan yang 

lebih adil dan yang lebih penting mampu menjangkau lapisan pengusaha yang 

terkecil sekalipun. Peran BMT dalam menumbuhkembangkan usaha mikro dan 

kecil di lingkungannya merupakan sumbangan yang sangat berarti bagi 

pembangunan nasional. Maka BMT diharapkan tidak terjebak pada dua kutup 
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sistem ekonomi yang berlawanan tersebut. BMT tidak digerakkan dengan motif 

laba semata, tetapi juga motif sosial. Dengan demikian keberadaan BMT menjadi 

organisasi yang syah dan legal. Sebagai lembaga keuangan Syariah, BMT harus 

berpegang teguh pada prinsip-prinsip syariah.
6
 

Mekanisme keuangan dalam Islam harus terbebas dari praktik bunga ini 

menjadi landasan pokok dalam keuangan konvensional. Jika modal bunga telah 

dikenal luas oleh masyarakat, maka sistem bagi hasil mungkin masih dianggap hal 

baru, sehingga sangat sedikit orang memahaminya. Sistem bagi hasil menjadi 

karakteristik tersendiri yang memiliki keunggulan dibanding bunga. Keunggulan 

ini tidak saja karena telah sesuai dengan kaidah Islam, tetapi secara ekonomi juga 

memiliki keunggulan. Bagi hasil biasa dikenal juga istilah profit sharing. Profit 

sharing merupakan distribusi beberapa bagian laba pada para pegawai dari suatu 

perusahaan.
7
 Bentuk-bentuk distribusi ini dapat berupa pembagian laba akhir 

tahun, bonus prestasi dan lain-lain. Penentuan bagi hasil keuntungan akan 

ditentukan berdasarkan besar kecilnya keuntungan dari hasil usaha, atas modal 

yang diberikan hak pengelola kepada mitra BMT. Konsep penentuan keuntungan 

tersebut dikenal dengan nisbah. Nisbah merupakan suatu kesepakatan yang 

disepakati bersama kedua belah pihak yang bertransaksi yang merupakan faktor 

penting dalam penentuan bagi hasil di BMT.
8
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Untuk menghadapi persaingan sangat dibutuhkan manajemen yang handal 

dan mampu mengantisipasi pada setiap persaingan yang dapat menjalankan secara 

efektif dan efisien. Berbagai usaha untuk menarik minat nasabah dilakukan 

dengan cara salah satunya dengan menciptakan produk yang unggul dalam 

kegiatan bersosialisasi. Sosialisasi artinya proses belajar seseorang anggota 

masyarakat untuk mengenal dan menghayati kebudayaan masyarakat dalam 

lingkungannya.
9
 Sosialisasi dapat dilakukan dengan cara menyesuaikan tingkah 

lakunya sesuai dengan budaya yang ada di masyarakat. Proses sosialisasi dapat 

membentuk kepribadian seseorang. Dimana kepribadian terwujud sebagai hasil 

suatu proses interaksi antar manusia. Kepribadian merupakan hasil interaksi 

antara faktor pembawaan berupa potensi sistem dengan pengaruh faktor 

lingkungan yang individu untuk berusaha menyesuaikan diri dengan lembaga.
10

 

Disamping sosial persepsi masyarakat akan timbul ketika dipengaruhi 

faktor lingkungannya bahwa dalam BMT telah memberikan fasilitas tempat dan 

pelayanan yang baik. Setelah dipengaruhi oleh lingkungannya, masyarakat akan 

menafsirkan sendiri informasi yang didapatkan dan akan membandingkan harapan 

mereka atas suatu pelayanan. Karena persepsi setiap orang terhadap suatu obyek 

akan berbeda-beda, persepsi memiliki sifat subyektif. Persepsi yang dibentuk oleh 

seseorang dipengaruhi oleh pikiran dan lingkungan sekitarnya. Selain itu, suatu 

hal yang perlu diperhatikan dari persepsi ialah bahwa persepsi secara substansial 

bisa sangat berbeda dengan realitas.
11

 Persepsi pada hakekatnya adalah proses 
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kognitif yang dialami oleh setiap orang di dalam memahami informasi tentang 

lingkungannya, baik lewat penglihatan, pendengaran, dan penghayatan. Kunci 

untuk memahami persepsi adalah terletak pada pengenalan bahwa persepsi itu 

merupakan suatu penafsiran yang unik terhadap situasi, dan bukannya suatu 

pencatatan yang benar terhadap situasi.
12

 Persepsi sosial yaitu proses pencairan 

informasi untuk dipahami. Alat untuk mempermudah informasi tersebut adalah 

pengindraan. Sebaliknya, alat untuk memahaminya adalah kesadaran atau kognisi. 

Dalam hal persepsi mengenai orang itu atau orang-orang lain dan untuk 

memahami orang dan orang-orang lain, persepsi itu dinamakan persepsi sosial dan 

kognisinya pun dinamakan kognisi sosial.
13

 

Dalam citra lembaga yang berkembang dalam benak publik mengenai 

realita (yang terlihat) dari perusahaan itu.
14

 Citra lembaga adalah yang 

berkembang dalam benak publik mengenai realita BMT sebagai lembaga 

keuangan yang berbasis syariah Islam. Setiap lembaga harus mempunyai citra di 

masyarakat, dan citra itu sendiri dapat berperingkat baik, sedang, atau buruk. 

Dampak peringkat citra yang berlainan tersebut terhadap keberhasilan kegiatan 

bisnis dan pemasaran produk akan berbeda. Citra buruk melahirkan dampak yang 

negatif bagi operasi bisnis lembaga dan juga dapat melemahkan kemampuan 

lembaga bersaing. Citra yang baik dari suatu organisasi merupakan asset yang 

sangat penting karena citra mempunyai suatu dampak persepsi konsumen dan 
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operasi organisasi dalam berbagai hal.
15

 Citra dipengaruhi oleh perilaku dan 

keputusan pelanggan melalui dampak kombinasi dari iklan, citra fisik, dari mulut 

ke mulut, dan pengalaman nyata dengan barang dan jasa.
16

 

TABEL NASABAH BMT PAHLAWAN 

Tabel 2.1 

Data Nasabah 

Tahun Jumlah Nasabah 

2012 10.786 

2013 10.926 

2014 11.896 

2015 12.129 

 Sumber: RAT 2017 BMT Pahlawan 

Setiap nasabah akan memperhatikan dan mempertimbangkan faktor-faktor 

tertentu untuk memutuskan menabung. Selain itu nasabah juga memperhatikan 

kualitas pelayanan serta produk yang ditawarkan sehingga nasabah termotivasi 

untuk menggunakannya. Untuk itu dari sisi BMT harus dapat membaca peluang 

ini serta dapat segera mengidentifikasikan kebutuhan dan keinginan konsumen. 

Konsep motivasi nasabah dalam penelitian ini diartikan sebagai kecenderungan 

individu untuk bertindak sebelum keputusan untuk menjadi nasabah di BMT 

benar-benar dilaksanakan. Indikator motivasi menjadi nasabah meliputi 
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ketertarikan, keinginan, dan keyakinan. Ketertarikan ditunjukkan dengan adanya 

pemusatan perhatian dan perasaan senang. Keinginan ditunjukkan dengan adanya 

dorongan untuk ingin memiliki. Dan keyakinan ditujukkan dengan adanya 

perasaaan percaya diri individu terhadap kualitas, daya guna dan keuntungan dari 

produk yang akan dibeli. 

Dengan analisis latar belakang di atas, maka peneliti untuk mengangkat 

topik pembahasan tentang “Pengaruh Sosialisasi, Persepsi, Dan Citra Lembaga 

Terhadap Motivasi Nasabah Untuk Menabung Di BMT Pahlawan 

Tulungagung”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dalam penelitian ini ditemukan beberapa masalah yang muncul dalam 

setiap variabel penelitian berdasakan temuan peneliti, yaitu: 

a. Sosialisasi 

Sosialisasi pada BMT Pahlawan Tulungagung dengan cara petugas 

mendatangi atau mencari nasabah dengan cara mensosialisasikan.  Namun 

BMT Pahlawan masih kekurangan pada jumlah petugas. Sehingga apabila 

strategi yang dijalankan sudah sesuai namun petugas yang menjalankan 

kurang akan berdampak pada hasil yang diperoleh. 

b. Persepsi 

Persepsi nasabah belum begitu mengenal tentang BMT Pahlawan 

Tulungagung kalau menggunakan prinsip bagi hasil. Produk yang ada di 



BMT Pahlawan juga banyak macam-macam produk yang di tawarkan 

kepada nasabah sebelum melakukan pembiayaan ataupun menabung. 

c. Citra lembaga 

Citra lembaga BMT Pahlawan Tulungagung ini adalah lembaga keuangan 

yang berbasis syariah, tetapi masyarakat belum mengenal lembaga tersebut 

karena masyarakat lebih mengenal bank yang sudah berdiri terlebih 

dahulu. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berkaitan dengan penjelasan latar belakang dari pemilihan judul yang 

diangkat dalam skripsi ini. Maka perlu adanya perumusan pokok bahasan 

mengenai judul yang diangkat tersebut untuk menjawab mengenai permasalahan 

yang muncul. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah sosialisasi berpengaruh terhadap motivasi nasabah untuk 

menabung di BMT Pahlawan Tulungagung? 

2. Apakah persepsi berpengaruh terhadap motivasi nasabah untuk menabung 

di BMT Pahlawan Tulungagung? 

3. Apakah citra lembaga berpengaruh terhadap motivasi nasabah untuk 

menabung di BMT Pahlawan Tulungagung? 

4. Apakah sosialisasi, persepsi, dan citra lembaga secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap motivasi nasabah untuk menabung di BMT 

Pahlawan Tulungagung ? 

 



D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan uraian masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menguji pengaruh sosialisasi terhadap motivasi nasabah untuk 

menabung di BMT Pahlawan Tulungagung. 

2. Untuk menguji pengaruh persepsi terhadap motivasi nasabah untuk 

menabung di BMT Pahlawan Tulungagung. 

3. Untuk menguji citra lembaga terhadap motivasi nasabah untuk menabung 

di BMT Pahlawan Tulungagung. 

4. Untuk menguji pengaruh sosialisasi, persepsi, dan citra lembaga secara 

bersama-sama terhadap motivasi nasabah untuk menabung di BMT 

Pahlawan Tulungagung. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau kegunaan. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

1) Sebagai bahan masukan terhadap motivasi nasabah untuk menabung. 

2) Menarik peneliti-peneliti baru dalam meningkatkan motivasi nasabah 

untuk menabung melalui sosialisasi, persepsi dan citra lembaga. 

2. Kegunaan praktis 

1) Bagi BMT Pahlawan Tulungagung dapat digunakan sebagai informasi 

dan evaluasi dalam rangka untuk melakukan pengelolaan manajemen 



BMT sehingga dapat digunakan sebagai dasar penimbangan dalam 

peningkatkan menarik minat calon nasabah. 

2) Bagi IAIN Tulungagung diharapkan sebagai pembangun 

perbendaharaan dalam pengembangan kepustakaan di bidang lembaga 

keuangan syariah. 

3) Bagi peneliti selanjutnya, dapat digunakan sebagai bahan acuan atau 

referensi untuk penelitian lebih lanjut dalam bidang yang sama. 

 

F. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini digunakan untuk mengetahui tentang 

variabel-variabel yang diteliti, membatasi permasalahan yang akan diteliti dan 

lokasi penelitian sehingga tidak menyimpang dari tujuan yang dikehendaki. 

Adapun ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Subyek penelitian ini adalah nasabah pembiayaan BMT Pahlawan 

Tulungagung. 

2. Penelitian ini mengkaji tentang pengaruh sosialisasi, persepsi, dan citra 

lembaga terhadap motivasi nasabah untuk menabung di BMT Pahlawan 

Tulungagung. 

3. Peneliti mengambil sampel penelitian pada BMT Pahlawan Tulungagung. 

 

G. Penegasan Istilah 



Untuk menghindari penafsiran yang berbeda dan mewujudkan kesatuan 

pandangan dan kesamaan pemikiran, perlu kiranya ditegaskan istilah-istilah yang 

berhubungan dengan penelitian ini sebagai berikut: 

 

1. Definisi Konseptual 

Definisi konseptul dimaksudkan untuk menghindari kesalahan 

pemahaman dan perbedaan penafsiran yang berkaitan dengan istilah-

istilah dengan judul skripsi. Definisi konseptual ini berdasarkan pada 

referensi yang telah digunakan. Secara konseptual yang dimaksud dengan 

“Pengaruh Sosialisasi, Persepsi, dan Citra Lembaga terhadap Motivasi 

Nasabah Untuk Menabung di BMT Pahlawan Tulungagung” adalah 

sebagai berikut: 

a. Sosialisasi adalah salah satu kegiatan yang penting bagi lembaga 

dalam upaya mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan serta 

meningkatkan kualitas penjualan untuk meningkatkan kegiatan 

pemasaran barang atau jasa dari suatu perusahaan.
17

 

b. Persepsi adalah tindakan menyusun, mengenali dan menafsirkan 

informasi guna memberikan gambaran dan pemahaman tentang BMT 

Pahlawan Tulungagung.
18

 

c. Citra lembaga adalah suatu badan yang bergerak dibidang keuangan 

untuk menyediakan jasa bagi nasabah atau mesyarakat yang 

membutuhkan pembiayaan ataupun menabung.
19
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d. Motivasi adalah dorongan atau daya pengerak yang berada dalam diri 

seseorang untuk melakukan suatu tindakan untuk mencapai sebuah 

tujuan.
20

 

e. Nasabah adalah seseorang atau suatu perusahaan yang mempunyai 

rekening koran atau deposito atau tabungan serupa lainnya pada 

sebuah bank. Jenis-jenis nasabah: 

a) Nasabah kreditur adalah nasabah yang menempatkan dananya 

dalam bentuk simpanan berdasarkan perjanjian bank dengan 

nasabah yang bersangkutan. 

b) Nasabah debitur adalah nasabah yang memperoleh fasilitas 

kredit atau pembiayaan berdasarkan prinsip syariah atau yang 

dipersamakan dengan itu berdasarkan perjanjian bank dengan 

nasabah yang bersangkutan.
21

 

f. Menabung adalah kegiatan menyisihkan uang kita dengan jumlah 

tergantung kemampuan kita, dan sewaktu-waktu dapat diambil dalam 

keadaan mendesak. Melatih kita untuk lebih bijak dalam mengunakan 

uang. Menabung lebih baik dilakukan oleh bank.
22

 

2. Definisi Operasional 

Secara operasional yang dimaksud dengan “Pengaruh Sosialisasi, 

Persepsi, dan Citra Lembaga terhadap Motivasi Nasabah untuk Menabung 
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Di BMT Pahlawan Tulungagung” dalam penelitian ini adalah bagaimana 

BMT Pahlawan menerapkan sosialisasi, persepsi dan citra lembaga yang 

baik dalam proses pembiayaan yang bertujuan meningkatkan dan 

mempertahankan nasabah lama maupun baru dan mengembangkan 

pertumbuhan Lembaga Keuangan Syariah khususnya pada BMT 

Pahlawan Tulungagung yang dideskripsikan melalui angket. 

 

H. Sistematika Skripsi 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Berisikan tentang gambaran yang meliputi (a) latar     

belakang masalah, (b) identifikasi masalah, (c) rumusan 

masalah, (d) tujuan penelitian, (e) kegunaan penelitian, (f) 

ruang lingkup dan keterbatasan penelitian, (g) penegasan 

istilah, serta (h) sistematika penulisan skripsi. 

BAB II  : LANDASAN TEORI 

Mendiskripsikan tentang pengertian maupun penjelasan 

konsep mengenai (a) sosialisasi, (b) persepsi, (c)  citra 

lembaga (d) motivasi nasabah untuk menabung (e) 

penelitian terdahulu, (f) kerangka konseptual, dan (f) 

hipotesis penelitian. 

BAB III  : METODE PENELITIAN 

Berisikan tentang (a) jenis dan pendekatan penelitian, (b) 

populasi, sampling, dan sampel penelitian, (c) sumber 



data, variabel dan skala pengukuran, (d) teknik 

pengumpulan data dan instrumen penelitian, (e) analisis 

data. 

BAB IV  : HASIL PENELITIAN 

Berisikan tentang (a) deskripsi objek penelitian, (b) 

gambaran umum responden (c) deskripsi hasil tanggapan 

responden (d) analisis data. 

BAB V  : PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Berisikan pembahasan data penelitian dan hasil analisis 

data yang menjawab hipotesis penelitian meliputi (a) 

pengaruh sosialisasi terhadap motivasi nasabah untuk 

menabung di BMT Pahlawan Tulungagung (b) pengaruh 

persepsi terhadap motivasi nasabah untuk menabung di 

BMT Pahlawan Tulungagung (c) pengaruh citra lembaga 

terhadap motivasi nasabah untuk menabung di BMT 

Pahlawan Tulungagung (d) pengaruh sosialisasi, persepsi 

dan citra lembaga secara bersama-sama terhadap motivasi 

nasabah untuk menabung di BMT Pahlawan Tulungagung. 

BAB VI  : PENUTUP 

Berisikan tentang kesimpulan dan saran. 

DAFTAR PUSTAKA 

 


